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RINGKASAN 

 

Kabupaten Pangandaran baru berusia dua tahun karena kabupaten 

ini disahkan pendiriannya pada 25 Oktober 2012. Akan tetapi, tidak berarti 

bahwa segalanya yang berkaitan dengan Kabupaten Pangandaran serba baru dan 

berawal sejak dua tahun yang lalu. Meskipun kabupaten ini  berusia masih sangat 

muda namun, dalam banyak hal, mempunyai latar belakang dan perjalanan sejarah 

yang panjang. Setidaknya kabupaten ini mempunyai tiga potensi besar yang 

kemanfaatnya akan makin besar dirasakan masyarakt manakala potensi-potensi itu 

diaktualkan dalam berbagai bentuk. Ketiga potensi itu adalah sejarah, pariwisata, 

dan budaya.  

Kabupaten Pangandaran mempunyai latar belakang sejarah yang cukup 

panjang. Penilaian ini didasarkan pada temuan data arkeologis di wilayah geografis  

kabupaten ini. Hingga saat ini, tinggalan arkeologis tertua yang ditemukan adalah 

situs Pananjung atau dikenal juga dengan sebutan Situs Batu Kalde.  Artefak dan 

fitur yang tampak di permukaan adalah yoni, nandi, dan batu bulat beralaskan 

padma. Dari artefak dan fitur yang tersisa itu, candi Pananjung merupakan sebuah 

percandian yang luasnya melebihi yang tampak sekarang. Berdasarkan tradisi lisan, 

sementara ini, diduga bahwa kerajaan yang mempunyai otoritas di wilayah itu 

adalah Kerajaan Pananjung. Kerajaan ini  berdiri sekira abad ke-15/16 Masehi. 

Adapun agama kerajaan yang dianut adalah agama Hindu. 

Potensi kedua adalah pariwisata. Banyak potensi wisata yang bisa 

dikembangkan di Kabupaten Pangandaran. Beberapa di antaranya adalah wisata 
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alam, wisata ziarah, dan wisata budaya. Wisata alam yang ada di Kabupaten 

Pangandaran adalah wisata bahari, wisata sungai, dan wisata gunung. Memang, 

sementara ini wisata di Kabupaten Pangandaran sering diidentikkan dengan wisata 

bahari atau wisata pantai. Secara perlahan, wisata sungai dan wisata gunung mulai 

berkembang juga. Akan tetapi, kata kunci untuk kesuksesan wisata bahari dan 

wisata-wisata lainnya adalah manajemen atau pengelolaan yang profesional. 

Mengenai profesionalisme ini tampaknya di Kabupaten Pangandaran perlu 

ditingkatkan. Mengait dengan profesionalisme ini adalah peningkatan prasarana 

dan sarana penunjang yang mesti terus dikembangkan sejalan dengan tuntutan 

masyarakat pengunjung . 

Ketiga adalah potensi budaya. Kabupaten Pangandaran  termasuk 

kabupaten yang mempunyai banyak kekayaan budaya. Setidaknya terdapat empat 

kategori kekayaan budaya, yaitu upacara ritual, kesenian, permainan anak-anak, 

dan naskah. Upacara ritual yang ada dan berkembang adalah upacara hajat laut dan 

hajat leuweung. Kegiatan kesenian rakyat meliputi kesenian ronggeng gunung, 

amen, kuda lumping (ebeg), rengkong, gondang, sintren, dan badud. Atraksi 

permainan anak-anak meliputi lipron bagi (ucing sumput), ucing jongbal, 

sapintrong, gobag sodor, garik awi, dam-daman. Terakhir adalah tradisi naskah. 
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PRAKATA 

 

Puji syukur, kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah membimbing 

kami sehingga dapat menyelesaikan kegiatan penelitian yang hasilnya terangkum 

dalam laporan tahunan ini. Penelitian yang berjudul Penelusuran Potensi Sejarah, 

Budaya, dan Pariwisata di Kabupaten Pangandaran (Sebagai Dasar 

Pengembangan Kebijakan) ini bertujuan hendak mendeskripsikan Potensi Sejarah, 

Budaya, dan Pariwisata yang dimiliki oleh Kabupaten Pangandaran. Hasil 

pendeskripsian ini diharapkan akan menjadi dasar pertimbangan para pemangku 

kebijakan bagi pengembangan kebijakan sehingga proses pembangunan di 

kabupaten baru tersebut tidak hanya berorientasi pada pembangunan fisik semata, 

melainkan juga pembangunan non-fisik. 

Penelitian ini dapat dilakukan karena adanya bantuan dana dari Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui 

skema Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi (PUPT). Skema penelitian ini 

merupakan salah satu bentuk penelitian desentralisasi yang dikelola oleh Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakatan (LPPM), Universitas Padjadjaran. 

Sehubungan dengan itu, kami ucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Ir. Gandjar 

Kurnia, DEA, selaku Rektor Universitas Padjadjaran, Prof. Dr. Wawan Hermawan, 

selaku Ketua LPPM Universitas Padjadjaran, dan Yuyu Yohana Risagarniwa, Ph.D., 

M.Ed. selaku Dekan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Padjadjaran yang telah 

memfasilitasi dan menyetujui penelitian ini sehingga dapat dilaksanakan dan 

dituntaskan tepat waktu. 
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Ucapan terima kasih pun kami sampaikan kepada aparat Pemerintahan 

Kabupaten Pangandaran yang telah menerima kami ketika berkunjung ke 

Kabupaten Pangandaran dan memberikan berbagai sumber yang kami butuhkan. 

Demikian juga kepada Presidium Pembentukan Kabupaten Pangandaran, kami 

ucapkan terima kasih karena telah memberikan berbagai informasi mengenai proses 

pembentukan Kabupaten Pangandaran dan kondisi sekarang pasca-pembentukan 

kabupaten tersebut. Ucapan yang sama, kami ucapkan juga kepada para budyawan, 

seniman, dan narasumber di berbagai situs tinggalan budaya yang telah memberi-

kan informasi yang begitu berharga untuk keperluan penelitian ini. 

Kepada para pustakawan dan arsiparis, kami ucapkan juga terima kasih 

karena telah membantu kami dalam penelusuran dan pengumpulan sumber literatur. 

Bantuan tersebut sangat membantu kami sehingga studi kepustakaan yang kami 

lakukan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Kepada pihak-pihak terkait, yang 

tidak dapat kami sebutkan satu per satu, kami ucapkan juga terima kasih atas 

bantuannya sehingga kegiatan penelitian ini berjalan relatif lancar. 

Terakhir, mudah-mudahan laporan akhir penelitian ini dapat memberikan 

gambaran mengenai hasil yang akan diperoleh dalam peneltian ini. Semoga, hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para pemangku kepentingan, manakala 

laporannya telah terbit menjadi sebuah buku. Amin.  

 

Bandung, Oktober 2014 

 

Tim Peneliti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman empiris banyak ditemukan 

pembangunan suatu daerah yang tidak berpijak pada aspek kesejarahan dan 

mengabaikan aspek-aspek kebudayaan setempat. Sikap seperti itu setidaknya 

mengakibatkan dua hal. Pertama, banyak tinggalan sejarah seperti situs sejarah, 

artefaktual sejarah, dan warisan sejarah yang lainnya divandalisasi atas nama 

pembangunan. Kedua, rencana-rencana pembangunan yang disusun mengalienasi 

masyarakat dari masa lalunya dan mengasingkan mereka dari akar budayanya. 

Akibat selanjutnya adalah muncul aneka kesenjangan yang bermuara pada 

kegagalan pembangunan. 

Pangandaran sebagai kabupaten bentukan baru, sebelum terlanjur 

mengulangi kegagalan pembangunan seperti terjadi pada kabupaten-kabupaten 

lainnya, harus sejak awal dibekali kesadaran pentingnya menggagas pembangunan 

dengan berpijak pada potensi budaya dan sejarah setempat. Jepang, Jerman, 

Perancis, Belanda – beberapa contoh negara maju – yang arah pembangunannya 

sangat berpijak pada sejarah dan budaya setempat.  Dengan kata lain, pada mereka 

ada keseiringan yang serasi antara modernisme dan tradisionalisme. 

Pada sisi lain, Pangandaran pun memiliki potensi wisata yang sangat 

bernilai. Pangandaran sebagai daerah objek wisata memiliki risiko-risiko tertentu, 

baik yang bersifat positif maupun negatif. Positifnya adalah terjadi dinamika sosial 


